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Analisis mengenai pemakaian bentuk fatis dalam dialek jakarta, bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk fatis apa sgja yang diapkai dalam dialek Jakarta, yang menyangkut bentuk ujarannya, serta melihat
pemakaian dan pemakainya. Dalam penelitian ini, digunakan teori sosiolinguistik yang berhubungan dengan
pemilihan bahasa atau ragam bahasa, untuk menganalisis pemakaian bentuk-bentuk fatis dalam dialek
Jakarta, dilihat dari faktor-faktor luar bahasa, yang menyangkut usia, jenis kelamin, status sosial, sertalatar
Situasi.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa banyak bentuk fatis yang dipaka dalam dialek Jakarta. Variasi bentuk
fatis yang paling banyak ditemukan di sini adalah variasi bentuk fatis dalam bentuk ujaran pertanyaan dan
pernyataan. Dilihat dari pemakain dan fungsi pemakaiannya, bentuk fatis paling banyak dipakai untuk
menegur (menyapa) lawan bicara dan berfungs untuk membuka saluran komunikasi (mengadakan kontak)
dengan lawan bicara. Dilihat dari faktor-faktor luar bahasa, pemakaian bentuk fatis dapat dipengaruhi oleh
faktor partisipan, yang menyangkut usia, status sosial, jenis kelamin, dan juga dipengaruhi oleh faktor
situasi, dalam arti ada kemunculan bersama antara bentuk fatis yang dipaka dan situasinya. Berdasarkan
faktor partisipan, ditemukan pemakaian bentuk fatis dalam bentuk hormat (dipakai untuk menghormati
lawan bicaranya) dan bentuk fatis bukan bentuk hormat (dipakai untuk memperlihatkan keakraban atau
solidaritas sosial). Bentuk fatis yang dipaka untuk menghormati lawan bicaranya (bentuk hormat),
cenderung lebh lengkap, terdapat pemakaian kata sapaan istilah kekerabatan atau gabungan istilah
kekerabatan + namadiri, pemakaian kata ganti bentuk asli seperti saye atau kata ganti bentuk turunan seperti
Abang dan Bapak. Bentuk fatis yang dipakai untuk memperlihatkan keakraban atau solidaritas sosial,
cenderung tidak lengkap, terdapat pemakaian kata sapaan nama diri, nominal, atau gabungan nominal +
namadiri, serta pemakaian kata ganti bentuk asli sperti gue, elu, atau lu, kite, dan ente. Dari keempat faktor
tersebut faktor usia dan hubungan keakraban antarpartisipanlah yang paling besar pengaruhnya.
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